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Karies gigi adalah suatu proses kerusakan yang terbatas pada jaringan keras gigi dimulai dari
lapisan email, dentin dan menjalar ke pulpa, di Indonesia penyakit gigi dan mulut merupakan
penyakit masayarakat yang diderita oleh 90,9% penduduk. Penyakit gigi dan mulut dapat
secara signifikan mempengaruhi produktivtas masyarakat faktor karies gigi, sakit gigi dan
jumlah gigi yang hilang merupakan faktor yang dapat mempengaruhi jumlah produksi rokok.
Penelitian inin bertujuan untuk mengetahui hubungan antara karies gigi dengan jumlah
produksi rokok pada karyawan bagian pelintingan rokok PR. SIYEM MANDALA Semarang.
Jenis studi explanatory reseach dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh
karyawan bagian pelintingan rokok di PR. SSYEM MANDALA SEMARANG, dengan
jumlah sampel 66 responden. Pengambilan sampel dengan cara purposive Sampling. Skala
ukur adalah dengan pengukuran karies gigi menggunakan oral diagnostik set yang terdiri dari
kaca mulut, ekskavator, pinset dan sonde.
Uiji statistiknya menggunakan uji chi- Square dan tingkat signifikan 0,05 diperoleh
kesimpilan bahwa ada hubungan karies gigi (p=0,0001), sakit gigi (p=0,0001)dengan jumlah
produks rokok, sedangkan untuk variabel jumlah gigi yang hilang (p=0,532)tidak ada
hubungan yang bermakana dengan jumlah produksi rokok.
Disarankan untuk seluruh karyawan di PR.SIYEM MANDALA SEmarang hendaknya peduli

dan memperhatikan kesehatan gigi dan mulut dengan ara memeriksakan kesehatan gigi dan
mulut minimal 6 bulan sekali



